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ABSTRAK

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) adalah metode
pengambilan keputusan yang multiatribut dan dikembangkan oleh Edward pada tahun
1977. Selain itu, teknik pembuatan keputusan multiatribut ini digunakan untuk
mendukung pembuat keputusan dalam memilih antara beberapa alternatif. Setiap
pembuat keputusan harus memilih sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan yang
telah dirumuskan. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Kahfi Peduli adalah lembaga amil zakat
yang mengelola dana zakat melalui program — program pemberdayaan masyarakat.
Salah satu program dalam menyalurkan zakat pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Kahfi
Peduli adalah Program Bunda Yatim Berdaya, yaitu pemberian bantuan berupa modal
usaha yang diberikan kepada bunda anak yatim. Pada saat ini, cara pendistribusian
zakat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al — Kahfi dilakukan dengan cara
mempertimbangkan kriteria penerima zakat melalui penilaian secara subjektif dan
manual. Maka dari itu, diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan yang dapat
membantu menentukan siapa yang berhak dan diutamakan untuk dapat menerima
zakat tersebut. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini dimaksudkan untuk menjadi alat
bantu bagi para pengambil keputusan agar dapat memperluas kapabilitas dalam
mengambil sebuah keputusan.
Kata kunci: SMART, Sistem Pendukung Keputusan, SPK, Multiatribut.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi memberikan dampak pada efektifitas serta efisiensi
dalam pengambilan sebuah keputusan. Keputusan yang diambil dapat digunakan untuk
menentukan calon penerima zakat (mustahik) di LAZ Al - Kahfi Peduli. Pada saat ini,
proses penyeleksian dan penentuan penerima zakat di LAZ Al - Kahfi Peduli masih
dilakukan dengan cara mempertimbangkan kriteria penerima zakat (mustahik) melalui
penilaian secara subjektif dan manual. Sehingga dapat menyebabkan kesalahan dan
ketidaktepan dalam proses pemilihan. Semakin banyaknya penerima zakat (mustahik)
yang harus diseleksi serta terdapat 5 kriteria penilaian yang digunakan, maka dari itu
diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan yang dapat membantu serta
memudahkan dalam menentukan penerima zakat di LAZ Al - Kahfi Peduli.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Pratiwi (2016, h. 4) mendefinisikan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System) adalah sebuah sistem berbasis komputer yang interaktif
untuk membantu para pengambil keputusan dengan memanfaatkan data serta model
dalam menyelesaikan masalah - masalah yang tak terstruktur.”
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Sistem Pendukung Keputusan mempunyai 3 tujuan yang akan dicapai yaitu
sebagai berikut:
1. Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan masalah
semiterstruktur.
2. Mendukung penilaian seorang manajer bukan mencoba menggantikannya.
3. Meningkatkan efektifitas pengambilan sebuah keputusan.

2.2. Zakat
Menurut Jalil (2019, h. 13) “Zakat merupakan rukun ketiga dari Rukun Islam,
Pengertian Secara harfiah zakat merupakan tumbuh, berkembang, dan menyucikan.
Sedangkan pengertian zakat secara terminologi syari’ah yaitu merujuk pada aktivitas
memberikan sebagian kekayaan dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk orang -
orang tertentu sebagaimana ditentukan.”
Zakat dibagi menjadi 2, yaitu:
1. Zakat Fitrah
Zakat Fitrah merupakan zakat yang wajib di keluarkan oleh setiap muslim saat
menjelang Idul Fitri di bulan Ramadhan. Besar zakat ini setara dengan 2,5 kg
makanan pokok yang ada di daerah orang yang bersangkutan.
2. Zakat Maal (Zakat Harta)
Zakat Maal adalah zakat yang mencakup hasil perniagaan, pertanian, hasil laut, hasil
ternak, harta temuan, emas dan perak serta hasil kerja atau gaji (profesi). Dan
masing - masing mempunyai perhitungan zakat nya sendiri.

2.3. Simple Multi Attribute Rating Technique

Menurut Pratiwi (2016, h. 141) “Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) merupakan suatu teknik atau metode yang multiattribut dalam suatu sistem
pengambilan keputusan.”

Metode SMART dikembangkan pada tahun 1977 oleh Edward. Teknik
pembuatan keputusan multiatribut ini dapat digunakan untuk mendukung pembuat
keputusan dalam memilih antara beberapa alternatif, setiap pembuat keputusan harus
memilih sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Setiap
alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap atribut mempunyai nilai - nilai. Nilai
ini di rata — rata kan dengan skala tertentu.

Setiap atribut - atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa
penting atribut tersebut dibandingkan dengan atribut lain. Pembobotan dan pemberian
peringkatb ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik.

3. METODOLOGI
3.1. Metodologi Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem ini, metode yang digunakan pada pengembangan
sistem yaitu model waterfall. Model Waterfall merupakan suatu proses pengembangan
perangkat lunak yang berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir
sampai ke bawah (seperti air terjun) melewati fase - fase pada model waterfall. Berikut
adalah fase - fase pada model waterfall:
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Gambar 1. Fase — Fase Model Waterfall

3.2. Metode Pengambilan Keputusan
Dalam pengembangan sistem ini, metode yang dipakai untuk mengambil
sebuah keputusan adalah metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).
Metode SMART merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang
multiattribut, yaitu metode yang dapat memiliki lebih dari satu attribut. Teknik
pembuatan keputusan multiattribut ini digunakan untuk mendukung seorang pembuat
keputusan dalam memilih atau menentukan antara beberapa alternatif, dan setiap
pembuat keputusan harus memilih sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan yang
telah dirumuskan.
Adapun algoritma penyelesaian dalam Metode SMART yaitu sebagai berikut:
1) Langkah 1 : Tentukan jumlah kriteria dari keputusan yang akan di ambil.
2) Langkah 2 : Menentukan bobot dari setiap kriteria dengan menggunakan interval
0 — 100 berdasarkan prioritas terpenting setiap kriteria.
3) Langkah 3 : Melakukan normalisasi bobot di kriteria menggunakan rumus (W; /
> W),
4) Langkah 4 : Memberikan nilai parameter di setiap kriteria. Nilai parameter ini yang
nanti nya akan digunakan untuk memberikan nilai kepada alternatif.
5) Langkah 5 : Menghitung nilai utility untuk tiap - tiap kriteria dengan menggunakan

rumus:
__ (Cout i—Cmin)
Ui(ai) ~ (Cmax-Cmin)’ (1)
6) Langkah 6 : Menghitung nilai akhir dengan menggunakan rumus:
u;(a;) = wj *u;(ay). (2)
7) Langkah 7 : Perangkingan. Hasil dari nilai akhir, selanjutnya diurutkan dari nilai
terbesar hingga nilai yang terkecil. Alternatif dengan nilai akhir yang terbesar

menunjukan alternatif yang terbaik.

4. PEMBAHASAN
4.1. Analisis Permasalahan

Pada saat ini, proses penyeleksian & pemilihan penerima zakat program bunda
yatim berdaya pada LAZ Al Kahfi Peduli masih dilakukan dengan cara
mempertimbangkan kriteria calon penerima zakat (mustahik) melalui penilaian secara
subjektif dan manual, sehingga dapat menyebabkan kesalahan dan ketidaktepatan
dalam proses penyeleksian dan pemilihan. serta tidak adanya laporan penggunaan
dana yang sudah diterima oleh penerima zakat, sehingga dapat menyebabkan
kesalahan pada penggunaan dana yang sudah diterima. serta proses penyimpanan
data - data seperti data pembayaran donasi, data donatur, data mustahik, serta laporan
yang masih terintegrasi dengan microsoft excel, dapat menyebabkan efektivitas waktu
menjadi lambat & objektivitas pemilihan mustahik menjadi kurang tepat.
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4.2. Metode Pemecahan Masalah

Solusi yang diusulkan dari permasalahan di atas yaitu dengan membangun
sistem pendukung keputusan yang dilengkapi dengan berbagai fitur — fitur seperti fitur
pendaftaran donatur, pembayaran donasi, serta laporan penggunaan dana oleh para
penerima zakat, dan fitur manajemen data yang telah terkomputerisasi.

4.3. Implementasi Metode SMART
1. Menentukan Kriteria
Dalam menentukan penerima zakat pada LAZ Al Kahfi Peduli, Terdapat 5 kriteria

penilaian yang digunakan, yaitu:

a) Jumlah Tanggungan (Anak)

b) Status Pekerjaan

c) Penghasilan (Per Bulan)

d) Kebutuhan Hidup (Per Bulan)

e) Tempat Tinggal

2. Menentukan Bobot Kriteria

Memberikan bobot pada masing - masing kriteria menggunakan interval 0 - 100
berdasarkan prioritas terpenting dari masing - masing kriteria. Dibawah ini merupakan
bobot kriteria dari masing - masing kriteria.

Tabel 4.1. Menentukan Bobot Kriteria

Kode Kriteria Kriteria Bobot
co1 Jumlah Tanggungan (Anak) 90
Co02 Status Pekerjaan 85
C03 Penghasilan 80
C04 Kebutuhan Hidup 75
C05 Tempat Tinggal 70

3. Normalisasi Bobot Kriteria
Normalisasi Bobot Kriteria menggunakan rumus (W; / 3 W;), yaitu dengan

membagi nilai masing — masing bobot dengan jumlah total nilai bobot, sehingga
diperoleh hasil seperti dalam Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 4.2. Normalisasi Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Normalisai

Jumlah Tanggungan (Anak) 90 20 _ 0225
400

Status Pekerjaan 85 85 - 0.2125
400

Penghasilan 80 |2 _-p>2
400

Kebutuhan Hidup 75 7> -0.1875
400

Tempat Tinggal 70 | 2=-0175
400

4. Memberikan Nilai Parameter Tiap Kriteria dan Alternatif
Nilai Parameter digunakan untuk pemberian nilai kepada setiap alternatif.
Contohnya: Kriteria Fasilitas mempunyai list sub kriteria yaitu “sangat lengkap, lengkap,
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serta kurang lengkap dengan masing — masing sub kriteria nya mempunyai nilai
yaitu sangat lengkap nilainya 3, lengkap nilainya 2, dan tidak lengkap nilainya 1.

Tabel 4.3. Nilai Parameter Setiap Kriteria

Kriteria Parameter
Jumlah Tanggungan a. 1 Anak (Bukan Prioritas) (1)
b. 2 Anak (Kurang Prioritas) (2)
c. 3 Anak (Cukup Prioritas) (3)
d. 4 Anak (Prioritas) (4)
e. > 4 Anak (Sangat Prioritas) (5)
Status Pekerjaan a.Tidak Bekerja (Sangat Prioritas) (5)
b. Pekerja Serabutan (Prioritas) (4)
c.Pekerja Kontrak (Cukup Prioritas) (3)
d. Punya Usaha Sendiri (Kurang Prioritas) (2)

e. Pekerja Tetap (Bukan Prioritas) (1)
Penghasilan a. 0 - 500.000 (Sangat Prioritas) (5)

b. > 500.000 — 1.000.000 (Prioritas) (4)

€.>1.000.000 — 1.500.000 (Cukup Prioritas) (3)

d. > 1.500.000 — 2.000.000 (Kurang Prioritas) (2)

e. > 2.000.000 (Bukan Prioritas) (1)
Kebutuhan Hidup a.0 - 500.000 (Bukan Prioritas) (1)

b. > 500.000 — 1.000.000 (Kurang Prioritas) (2)

€.>1.000.000 — 1.500.000 (Cukup Prioritas) (3)

d. > 1.500.000 — 2.000.000 (Prioritas) (4)

e. > 2.000.000 (Sangat Prioritas) (5)

Tempat Tinggal a. Tidak Mempunyai Tempat Tinggal (Prioritas) (4)
b. Mengontrak atau Menyewa (Cukup Prioritas) (3)
c.Tinggal Degan Keluarga (Kurang Prioritas) (2)

d. Rumah Milik Sendiri (Bukan Prioritas) (1)

Tabel 4.4. Nilai Parameter Untuk Alternatif

Alternatif C01 | C02 | C03 | C04 | CO05
Indah 5 5 4 3 3
Nur Aini 5 3 3 3 2
Nurhayarti 1 1 1 2 3

5. Menentukan Nilai Utility
Mengkonversikan nilai kriteria pada masing - masing alternatif menjadi nilai

kriteria data baku serta menggunakan rumus: U;(a;) = w
(Cmax—Cmin)

a. Nilai Utility Kriteria Jumlah Tanggungan
Terlebih dahulu mencari Nilai Cmax dan Nilai Cmin, yaitu sebagai berikut:
Cmax(Jumlah Tanggungan)={5;5; 1} =5
Cmin(Jumlah Tanggungan) ={5;5;1}=1

Maka, Nilai Utility dari setiap Alternatif adalah sebagai berikut:
U ( ) _ (Cout(al)—Cmin(C01)) _ (5-1) _
co1\@1) = o ax(Con—Cmin(Co1)  (5-1)
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(Cout(a2)—-Cmin(Cc01)) _ (5-1) _

(Cmax(C01)—Cmin(C01))  (5—-1)
(Cout(a3)—-Cmin(Cc01)) _ (1-1) _

(Cmax(C01)—Cmin(C01))  (5-1)

Ucor(az) =
Uco1(az) =

b. Nilai Utility Kriteria Status Pekerjaan
Terlebih dahulu mencari Nilai Cmax dan Nilai Cmin, yaitu sebagai berikut:
Cmax(Status Pekerjaan )={5; 3; 1} =5
Cmin(Status Pekerjaan ) ={5; 3;1} =1

Maka, Nilai Utility dari setiap Alternatif adalah sebagai berikut:
(Cout(al)-Cmin(C02)) _ (5-1) _

Ucoa(ay) = (Cmax(C02)-Cmin(C02))  (5-1)
__ (Cout(a2)—-Cmin(C02)) _ (3—1) _
Ucoz(az) = (Cmax(C02)—Cmin(€02)) (5-1) 0.5
(Cout(a3)—-Cmin(C02)) _ (1-1) _
Ucoz(az) = =

(Cmax(C02)-Cmin(C02))  (5-1)

c. Nilai Utility Kriteria Penghasilan
Terlebih dahulu mencari Nilai Cmax dan Nilai Cmin, yaitu sebagai berikut:

Cmax(Penghasilan) ={4;3;1}=4
Cmin(Penghasilan) ={4;3;1}=1
Maka, Nilai Utility dari setiap Alternatif adalah sebagai berikut:
U (a ) _ (Cout(al)-Cmin(C03)) - (4-1) -
co3i™1 (Cmax(C03)—Cmin(C03)) (4-1)
Upos(ay) = (Cout(a2)-Cmin(C03)) _ (3-1)
C033727 ™ (cmax(c03)-Ccmin(03)) (a-1)
= 0.6666
Cout(a3)—-Cmin(C03) _(3-1)
Ucos(as) = (E‘max(COB)—Cmin(COB))) T (4-1)
= 0.6666

d. Nilai Utility Kriteria Kebutuhan Hidup
Terlebih dahulu mencari Nilai Cmax dan Nilai Cmin, yaitu sebagai berikut:
Cmax(Kebutuhan Hidup ) ={3;3;2}=3
Cmin(Kebutuhan Hidup )={3; 3; 2} = 2
Maka, Nilai Utility dari setiap Alternatif adalah sebagai berikut:

U ( )_ (Cout(al)-Cmin(C04)) _ (3-2) _
coa\ A1) = o (Coa)—Cmin(C04))  (3-2)
U (a ) __ (Cout(a2)—Cmin(C04)) _ (3-2) _
CO3N\"2) ™ (Cmax(C04)—Cmin(C04)) ~ (3-2)
(Cout(a3)—-Cmin(C04)) _ (2-2) _

Ucos(as) =

(Cmax(C04)—Cmin(C04))  (3-2)

e. Nilai Utility Kriteria Tempat Tinggal
Terlebih dahulu mencari Nilai Cmax dan Nilai Cmin, yaitu sebagai berikut:
Cmax(Tempat Tinggal) ={3;2;3}=3
Cmin(Tempat Tinggal) ={3;2;3}=2
Maka, Nilai Utility dari setiap Alternatif adalah sebagai berikut:

U ( )_ (Cout(al)-Cmin(C05)) _ (3-2) _
cos\A1) = i (Cos)—Cmin(C05))  (3-2)
U (a ) __ (Cout(a2)—Cmin(C05)) _ (2-2) _
COS\2) ™ (Cmax(C05)—Cmin(C05))  (3—-2)
(Cout(a3)—-Cmin(C05)) _ (3-2) _

Ucos(as) =

(Cmax(C05)-Cmin(C05))  (3-2)

45



Volume X. No. 2. September 2020 ISSN 2088-060X

Tabel 5. Nilai Utility

Alternatif Cco1 Cc02 Co3 C04 | C05
Indah 1 1 1 1 1
Nur Aini 1 0.5 | 0.6666 1 0
Nurhayarti 0 0 0.6666 0 1

6. Menghitung Nilai Akhir
Perhitungan Nilai Akhir menggunakan rumus: u;(a;) = w; * u;(a;). Dan diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Nilai Akhir Alternatif A, (Indah)
u;(ar)= wy + w;(a;)
=(1*0.225) + (1 *0.2125) + (1 *0.2) +
(1*0.1875) + (1 * 0.175)
=0.225 +0.2125 + 0.2 + 0.1875 + 0.175
=1

b. Nilai Akhir Alternatif A, (Nur Aini)
u;(az) = wj * uj(az)
=(1*0.225) + (0.5 * 0.2125) +
(0.6666 * 0.2) + (1 * 0.1875) +
(0*0.175)
=0.225 + 0.10625 + 0.13332 + 0.1875+ 0
= 0.65207

c. Nilai Akhir Alternatif A; (Nurhayati)
u;(as) = Wj* uj(a3)
=(0*0.225) + (0 * 0.2125) +
(0.6666 * 0.2) + (0 * 0.1875) +
(1*0.175)
=0+0+0.13332+0+0.175
=0.30832

7. Perangkingan

Tabel 4.6. Perangkingan

Alternatif Perangkingan
Indah 1
Nur Aini 2
Nurhayati 3

4.4. Pembuatan User Interface
Tampilan antar muka / interface menjelaskan bagaimana user dapat berinteraksi
dengan sistem,
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Gambar 2. Halaman Periode Seleksi

Gambar 2 merupakan tampilan halaman menu periode seleksi. Setiap bulannya,
LAZ Al Kahfi Peduli akan melakukan penyeleksian terhadap para calon penerima zakat,
maka dari itu diperlukan data periode seleksi untuk menentukan periode setiap
bulannya. Ketika suatu periode belum melakukan penyeleksian, maka akan
menampilkan keterangan “Belum Melakukan Penyeleksian”, sedangkan jika sudah
melakukan penyeleksian, maka keterangan nya “Sudah Melakukan Penyeleksian”.
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Gambar 3. Halaman Calon Penerima Zakat

Gambar 3 merupakan tampilan halaman menu calon penerima zakat (mustahik).
pada halaman ini, admin dapat melakukan CRUD terhadap data calon penerima zakat
(mustahik). Ketika calon penerima zakat sudah diseleksi dan dinilai, maka keterangan
nya “Sudah Diseleksi” dan “Sudah Dinilai”, tetapi ketika belum diseleksi dan belum
dinilai, maka akan menampilkan keterangan “Belum Diseleksi” dan “Belum Dinilai”.

KRITERIA

+ Tambah

Gambar 4. Halaman Kriteria

Gambar 4 merupakan tampilan halaman menu kriteria. Data kriteria digunakan
untuk menyeleksi calon penerima zakat. Terdapat lima kriteria yang digunakan untuk
menyeleksi calon penerima zakat terdiri dari Jumlah Tanggungan, Status Pekerjaan,
Penghasilan (per bulan), Kebutuhan Hidup (per bulan), serta Tempat Tinggal. Setiap
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kriteria nya mempunya bobot masing - masing. Bobot kriteria ditentukan oleh orang
yang mengambil keputusan dan diberikan berdasarkan prioritas terpenting dari masing-
masing kriteria.

éALKAHFl PEDUL

PENILAIAN MUSTAHIK

Gambar 5. Halaman Menu Penilaian Mustahik

Gambar 5 merupakan tampilan dari halaman menu penilaian mustahik. Di
halaman ini, surveyor dapat melakukan penilaian serta melakukan survey kepada calon
penerima zakat sesuai dengan kondisi dan keadaan para calon penerima zakat
tersebut.

HASIL PERHITUNGAN

Pilih Periode Hasil Perhitungan: i 202 s a

0 BB

ot coz coz co4 cos Tatal

90 85 80 7 70 400
0225 02125 02 0.1875 0175 1

Nilai Alternatif

No.  Alternatif co1 0z coz coa cos

Gambar 6. Halaman Perhitungan Normalisasi

Gambar 4.5 merupakan tampilan dari halaman menu hasil perhitungan
normalisasi. Halaman ini akan menampilkan hasil normalisasi bobot kriteria. Hasil
normalisasi pada bobot kriteria didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus

normalisasi pada Metode SMART.
/R ALKAHFI

o oz <o o4 cos
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Gambar 7. Halaman Nilai Mustahik

Gambar 7 merupakan tampilan dari halaman menu nilai mustahik. Halaman ini
menampilkan data - data calon penerima zakat (mustahik) yang sudah dinilai oleh
surveyor.
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Gambar 8. Halaman Perhitungan Nilai Utility

Gambar 8 merupakan tampilan dari halaman menu hasil perhitungan nilai utility.
Halaman ini akan menampilkan hasil perhitungan nilai utility dari setiap mustahik. Hasil
perhitungan nilai utility didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus utility pada
Metode SMART.

Gambar 9. Halaman Perhitungan Nilai Akhir dan Perangkingan

Gambar 9 merupakan tampilan dari halaman menu hasil perhitungan nilai akhir
dan rangking. Halaman ini menampilkan nilai akhir serta ranking dari setiap mustahik.
Hasil perhitungan didapatkan dari perhitungan dengan menggunakan rumus nilai akhir
Metode SMART. Selanjutnya mustahik yang terpilih akan mendapatkan dana zakat
yang dipakai untuk modal usaha dan mustahik dapat login untuk melaporkan setiap
pengeluaran yang dilakukan.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pengembangan Sistem

Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Penerima Zakat (Mustahik) Berbasis Web

Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) didapatkan

hasil kesimpulan sebagai berikut:

1. SMART dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang multiattribut serta
SMART merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang paling
sederhana.

2. Setiap kriteria mempengaruhi perhitungan metode SMART. Semakin banyak kriteria
yang digunakan untuk mengambil keputusan, maka semakin baik hasil yang didapat.

3. Hasil akhir pengambilan keputusan metode SMART di LAZ Al Kahfi Peduli,
didapatkan perangkingan dan keputusan apakah alternatif tersebut termasuk
Mustahik atau Bukan.
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